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Pendahuluan

Jepang dikenal sehagai
Yang terkuat, yang ditularkan ke
multinasional Yang tersebar, o

negara yang memiliki nilai-nilai, filosofi,

dan Semang..,
n, pe

seluruh dunia melalyi budaya perusahag
rmasuk di Indonesia, Misaln

Yavg dimiliki oleh bangsa Jepa

ama-kelamaan Jugy
diimpk‘mcnmsikan menjadi bud

aya kerja bagi para karyawan di Jepang sana karena diragy

memang sesuaj.

hatikan pekerjaan Yang sering dis
orang lain tidak penting. Karena budaya inilah, barang-
Jepang memiliki kualitas Yang bagus, Dalam melakukan pekerjaan, masyarakay
Jepang selaly bersikap totalitas dan berdedikasi tinggi, Bahkan

Nggap
barang Yang diproduks;

Esan kaku, Mamun budaya
ckerja pun Jjuga dihitung
t bekerja dengan orang
kerja Masyarakat Jepang
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juga adalah berangkat di awal waktu dan pulang paling akhir. Bahkan. pemerintah Jepang
pun membuat aturan untuk mengurangi jam lembur,

| semangat

wrusahaan pada penelitian ini, peneliti telah mengenalkan budaya kerja orang Jepang serta

erusahaan Kedisiplinannya melalui suatu edukasi pada mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis

t Jepang program studi Manajemen bisms Politeknik Negeni Manado. Budaya kerja Jepang

nasional tersebut adalah budaya “Horenso™, budaya “5 8" dan budaya “Disiplin waktu”. Metode

aan juga dari penelitian ini telah menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode deskripuf.

jadirasa i Telah mengumpulkan data dan meogolah data melalui penyebaran kueisoner. Tiem
‘:‘ pepeliti ini berjumlah 2 orang. Ketua dan anggota. Tugas ketua membuat penelitian ini

lepang, 55 dan telah mempresentasikan pengenalan budaya kerja Jepang. Mengumpulkan data dan

inggap ! membuat Jurnal Nasional. Tugas anggota adalah membantu membuat jurnal nasional, dan

dduksi membantu mengumpulkan data.

wrakat 2. TINJAUAN PUSTAKA

tpang A. Budaya Kerja Orang Jepang

pkan Bangsa Jepang telah sampai pada suatu capaian yang menakjubkan. Setelah

[Hal restorasi Meiji Jepang dalam waktu yang tidak terlalu lama telah menjadi bangsa moderm

yang mampu mengejar Kemajuan bangsa-bangsa barat. Salah satu faktor yang
menyebabkan bangsa Jepang menjadi bangsa yang maju karena mercka mempunyai
keunggulan karakter yang tidak dimiliki oleh bangsa-bangsa lainnya di dunia, Kerja keras,
disiplin, sederhana, cinta tanah air merupakan beberapa karakter unggul yang dimiliki
bangsa Jepang. Menurut Mustanis dan Jaya (2016) “Budaya kerja akan menjadi
kenyataan melalui proses panjang karena perubahan nilai-nilai lama menjadi nilai-nilai
baru akan memakan waktu untuk menjadi kebiasaan dan tak henti-hentinya terus
melakukan penyempumaan dan perbaikan™
Hal tersebut telah menjadi budaya kerja oleh bangsa Jepang, Budaya kerja Jepang
ini adalah, Horenso (houkoku, renraku dan Soudan). Sedangkan 5 S, vaitu seiri, seiton,
seisho, seiketsu dan sitsuke. Namun selain istilah-istilah diatas, ada budaya Jepang yang
terkenal dan juga telah menjadi bagian dari pada pola hidup masyarakat sehari-hari yaitu
“Disiplin Waktw

amm\a soudan (konsultasi).
orenso ini bertuju: uk P i kultur kerja yang nyaman
anlak asi yang efektif. Dala ‘horenso. agar komunikasi dapat
i k (pengirim dan penerima pesan)




harus memiliki Keterampilan dalam menggunakan bahasa dan pctmh:nn med;,

i i. M At i (2013), bahwa “komuniay; .

dgar pesan mudah dipabami. Menurut Aris, Dewi (:0'3) a Uniiasj Yang e
mampu mempengaruhi produktifitas kerja karvawan™.

Horenso bertujuan untuk meaciptakan lingkungan kerja di ma

tersampaikan dengan cepat dan benar,

a ynng

Na segaly infy
serta setiap  kemajuan suaty “k“"ilas

diketahui oleh banyak orang karena adanya laporan yang intens, Dengan mc""gakk;n
budaya kerja horenso ini, maka akan terjadi kom yang baik dan dapay bcm‘-‘"ga,-uh

Higy
BBt

unikasi
pada produktivitas setiap orang atau orang yang bekerja,
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adalah sekumpulan deari beberapa orang, yang kemudian antara atasan dq,

bekerjasama satu
dasar tersebut merupakan horenso. Bawahan mengeriakan
vetunjuk dari atasan, sedangkan atasan mengeluarkan instruksi

selanjuinya berdasarkan Situasi horenso dari ba

7T, & FEEE Slos
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en,
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wahan. Horenso akan runtul day liday
berjalan Sesual dengan Sungsinya apabila organisasi tidak dilakukan dengay tepat g,
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C.  Budaya Kerja Jepang «5 s»
Budaya Ketja 5 $* merupakan

Suatu ilmy ¥ang sangat perly unty

K dipelajag;
tas, sekolah, dap perusah

dan.

ya masing-masing agar
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meneryg melakukan kegiatan

WMSN‘!MZAMMI




perbaikan dan terbiasa menaati aturan. Kelima slogan tersebut telah menjadi sebuah

semboyan kerja dan dijadikan sebuah prinsip Kerja yang harus dipatuhi. Menurut Siska
dan Sari (2016) "Prinsip kerja 58 untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman schingga

dapat mengoptimalkan kinerja Karyawan”.

D. Budaya Kerja Jepang Pada Disiplin Waktu

Disiplin perilaku sosial, kepatuban dan ketaatan pada berbagai aturan-aturan sosial.

serta pemanfaatan interval batas waktu dengan sebai-baiknya dalam berbagai aktivitas
merupakan sesuatu yang sangat menjadikan perhatian utama oleh berbagai kalangan
masyarakat Jepang, Oleh sebab itu, dapat dibenarkan kalau dikatakan bahwa ternvata,
budaya disiplin masyarakat Jepang dalam berbagai aktivitas dan profesi, sudah menjadi
suatu tradisi sosial yang wujudnya sebagai “budaya perilaku sosial” di Kalangan mereka,
Menurut Kumiawan (2014: 136) “Disiplin adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukan nilai - nilai ketaatan.
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban™.

E. Budaya Kerja Sebagai Edukasi
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh

sebuzh kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke gencrasi. Saal pengajaran

mengenai budaya kerja dapat diserap oleh mahasiswa sebagai sitem edukasi. Saat ini.
pengenalan tentang budaya kerja Jepang, tidak hanya sebagai pengenalan saja tetapi
menjadi suate pengajaran yang diajarkan kepada mahasiswa atau melakukan
pengembangan nilai-nilai budaya kerja Jepang sebagai serapan untuk menghasilkan suatu
sistem edukasi. Dalam hal ini. mahasiswa harus mengetahui dengan jelas hal-hal tentang
budaya kenja di Jepang. Dan juga, budaya kerja Jepang mengandung nilai-nilai edukasi
atau pembelajaran yang sangat penting, apalagi mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan.

Menurut Barus (2015) “Edukasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan baik
secara formal ataupun informal untuk mewujudkan proses pembelajaran yang lebih baik,
yang bertujuan untuk mendidik, memberikan pengetahuan, dan mengembangkan potensi
diri”. Budaya kerja untuk menhasilkan sistem edukasi merupakan ilmu pengetahuan yang
perkembangannya dipengaruhi oleh konteks sosial budaya. Oleh karena itu, sangat

mungkin  pembel = malkan budaya kerja Jepang, dengan
‘ an ini berupaya untuk meningkatkan
‘ t‘@_nangan global, salah satunya

g terhadap mahasiswa.

'
T
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£ Pendidian Bahasa Jepang di politeknik Negerl Manado Jurusan A"""nk:"u
Bisnis

Pada dasamya

pada belajar Bahasa Jepang, tetapi

dikenal oleh para Mahasiswa guni mengem . gt g

lebih baik. Profil lulusan program studi Manajemen Bisnis, Bis'ﬁ i

Politeknik Negeri Manado merupakan prioritas utama dalam penelitian ini Sehi“gga o s

memperkenalkan budaya kerja orang Jepang agar dap!

emen Bisnis untuk memenuhi profil lulusan yang dihampkan

sistem pembelajaran yang dilaksanakan bagi Mahasiswa terg,

budaya kerja orang Jepang sangat Penting =
bangkan Karakter atau sikap merekg =, Tuy
Jurusan Administrag;

at membentuk karakye,
mahasiswa prodi Manaj 8
G. Penerapan Budaya Kerja Horenso

T - G

Me_laporkz;n.;‘)roscs ‘
kerja dan hasil kerja
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= - yang dicapai
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N S
permasalahan, jalan
keluar atay usulan
perbaikan
1. Hokoku

Hok h pel ;
Ads 3 pon 1 A i tu aktiv atau tu
tujuan, Pcng_grﬁ,ann

dalam Hokoku, yaitu fakta metod
; “Aﬂﬂﬁk‘a s 7 ¢
% Desios adari suatu aktivitas itu? " p,

dan

yang sedang kita
hubungannya dengan
Progress pekerjaan anda
a tahu ada yang bisa

Jadi jangan heran
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o jutnya adalah me.
3, Seiso e enjadi rapi: fase selan] m‘"‘bérsi

hi.
Seiso (Resik), -3¢ angan kerja dengan mengutamayy,, n:q‘
: a m |

barang, dokume

AN rap; (C:
ik \C
Kkedisplinan pegawal unt “

aupun 1

% menjaga lingkungan kerja tetap bersih d :
uk MEness

2
& Hephzy, 2019).

4. Sciketsu ,
Seiketsu (Rawat) Fase

i merupakan monitoring dan pengawasan, Salap
; o
&iist atas pekerjaan 3S (Seiri Se:
> .mbuat checklist atas p * S€ioy
g igan membu :
va adalah det

My
caran 4

ilakuka as.
Seiso) yang telah dilakukan di at

5. Shitsuke

hitsuke (Rajin) fase merupakan prinsip terakhir yang mengarah p
Shitsuke

ada kegialau
an d kﬂn!(;,
misalnya dengan kesadaran merapikan barang, dokumen atau perajaqy, ‘anp.;
harus diingatkan oleh atasan.
I Penerapan Budaya Disiplin Waktu
.B_u'da‘ 'siplinaﬂ Waktu™ merupakan patokan Sopan santun, dup telap
. . Bukan rahasia lagi, Jepang dikenal sebagai negara dengy,
tingkat disiplin warganya yang tinggi. Karakter masyarakat Jepang yang s
mengagungkan ketepatan atau kedisiplinan waktu adalah hal meny:
dibahas bagi m”w dunia, dan dianggap sebagai scbuah kebudayaan bangg,
Jepang itu sendiri. Warga Jepang adalsh orang yang sangat menghargs; wakty
schingga terlambat sedikit saja bisa menjadi masalah besar di negara ini.
3. Metodologi Penelitian
jek dari penelitian ini adalah Pengenalan Budaya
i, Judul penclitian yang telah diusulkan inj Penci
itian ini sebagai salah satu metode pendidikan berupa by
Edumi.mp‘??% m;bmm RS etang Budaya Kerja Sopang Scbagi i

penelitian kualitatif den gt
W : 8an metode deskripti

tuk mencerminkan kesadaran pribadi karyawan dalam kehidup,
unl

anga
€nangkan unty

Kerja Jepang Sebagy
an wajib mandiy. Dan

daya kerja yang dapa'

lémen Bisnis Jurusan Administrasi Bisnis

: H8gota. Ketua peneliti bertugas
L Utpang sebagai sistem edukasi
ISnin Jurusap Administrasi Bisnis

4l membuat Jurnal Nasional.
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pﬁnsip
Ipi ((\ih.a

bersip kap

Hasil Dan Pembahasan

item mendapat skor tertinggi

Jumlah skor hasil jawaban responden untuk kuesioner penelitian dari 43 responden

membuat Jurnal Nasional. Teknik pengumpulan data observasi dan penggunaan
kucisoner. Sedangkan  analisis data  merupakan  proses mengatur urutan data,
suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar

Untuk mengetahui seberapa baik tanggapan responden terhadap variabel yang
diteliti akan diuraikan sebagai berikut secara total yang dihasilkan akan menggambarkan
keadaan variabel dapat dilihat pada hasil analisis berikut ini

Instrumen penelitian berupa kuesioner sebanyak 10 pernyataan dengan 5 opsi yang
diberikan skor 1 — 5, dan jumlah responden sebanyak 43 orang. Jumlah skor bila setiap

= 5 x 10 x 100 = 5000 dan terendah = 1 x 10 x 100 = 1000

pengumpulan data = 3840, Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategon sebagai berikut:

Deskripsi Statistik

Hasil analisis deskriptif statisik untuk melihat proses penyebaran data berdasarkan
ukuran gejala pusat dari jawaban kuisioner responden, Data yang dikumpulkan dari 100

responden ditabulasi menurut variabel penelitian dan dideskripsikan. Hasil analisis

deskriptif disajikan pada tabel berikut:

3000 3840 4000
| $=
| |
cukup Baik sangat baik

Peéeseriptive Statistics

Mean 384
Standard Error 0,406761
Median 38
Mode 40
Standard

Deviation 4,06761
Sample Variance 16,54545

Kurtosis -0,26026
S8 0,188376

11
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dijukukan maka didapatkan Nilaj g,
A,
.

ilai Tengah adalah 38 dan nilyj Yang 4
Paly,
3

£ Statistik YaE telah
38,4 dengon N
tau jarak data
rtinggi sebesar 30 dan nilai minimum atay

s hify;

Dari analisis Deskripti
responden sebesar

40. Range @ maximum dikurangi datg ;-
hm

skor tap
sering muncul adalah
20, nitai maximum atau nilal e

subesar
tercndah 30, dengan Sum ataw total skor sebosar 3840.
uji Validitas
ui besarnya hubungan antara item butiy e
J Tty

Adapun upt validitas untuk mengetah
vataan. Untuk jelasnya validitas variabel dapat dilihay |
R
n.h,s:c"

dengan total item per
agai benkut:

masing-masing butir pertanyaan seb:

validitas

o0 = :’P Stat. Produk o
_ Daﬁari ernyataan Moment (£) Validitas N Keteran
1 JAWABAN = = Iieoerg HE
PERNYATAAN 1 0.165 0.564 100 Garr ¥
JAWABAN 241D
A 0.165 0453 100 v
JAWABAN ALID
PERNYATAAN 3 0.165 0.450 100 s
JAWABAN ] VALID
PERNYATAAN 4 0.165 0.755 100 ;
JAWABAN VALID
PERNYATAAN 5 0.165 0.461 100
;‘{AWABAN‘ VALID
PERNYATAAN 6 0.165 0.434
7 JAWABAN G 100 varp
PERNYATAAN 7 0.165 0422 1
§ JAWABAN A0 VAL
PERNYATAAN 8 0.165 0.573
9 JAWABAN 2210 VAL
PERNYATAAN 9 0.165 0.694
10 JAWABAN 8 100 VALID
PERNYATAAN 10 0.165 ¢
ATAAL 0.609 100 :
— VALID
Sumber: Hasi,
oA (Pe”g”lahdﬂ Data 2021 _-— T

Untuk menguk S
ol A ngukur nilai validitas ditentukan deng Y

‘ & atas 0,165 maka dianggap buti
Sehmgga sudt?h layak untuk untyk dija

I pertanyaan

dikan sebagai

v

. d.:)em}’ataan yang dlgunakan
.l akukan dengan meﬂgg\lnakan
rikut :
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Cronbach’s Alpha N of hems
824 10
Sumber; Hasil Olahan Data 2021

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa instrument atay pernyataan dari setiap

variabel memiliki koefisien yang masuk akal untuk dijadikan alat pengukuran dalam

penelitian. Dimana kriteria suatu instrument penclitian dikatakan reliabel pka nilai alpha
0.6. Dalam table tersebut menunjukan bahwa koefisien retiabilitas untuk vanabel penelitian

lebih besar dan 0.6 yaitu 0.824 dan ini mengartikan instrument penclitian dinyatakan

reliable atau dapat dipercaya.

5. Penutup
5.1. Kesimpulan

Jepang dikenal scbagal negara yang memiliki nilai-nilai, filosofi, dan semangal yang

terkuat. yang ditularkan ke seluruh dunia melalui budaya perusahaan, perusahaan

multinasional yang tersebar, termasuk di Indonesia.
ga terkenal dengan tingkat kedisiplinan dan budaya kerja yang

mereka patuh pada tempat yang dimana mercka
kan budaya kerja orang Jepang seria

a Jurusan Administrasi

Masyarakat Jepang jui
tinggi. Disiplin kerja juga menjadikan
bekerja. Pada penelitian ini, peneliti telah mengenal
kedisiplinan waktunya melalui suatu edukasi pada mahasisw

Bisnis Program studi Manajemen bisnis Politeknik Negeri Manado.

Budaya kerja Jepang tersebut adalah budaya Horenso, budaya 5 S dan budaya disiplin

waktu melalui sistem edukasi.
Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa instrument atau pernyataan dari setiap
variabel memiliki koefisien yang masuk akal untuk dijadikan alat pengukuran dalam
penelitian. Dimana kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable ‘atau dapat

dipercaya.

Dengan adanya pengenalan tentang
i suatu pengajaran yang diajarkan kepada mahasiswa ata
i serapan untuk menghasilkan suatu

budaya kerja Jepang, tidak hanya sebagai pengenalan
saja tetapi menjad u melakukan
pengembangan nilai-nilai budaya kerja Jepang sebaga

sistem edukasi.
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kan budaya kerja orang Jepang seria

a Jurusan Administrasi

Masyarakat Jepang jui
tinggi. Disiplin kerja juga menjadikan
bekerja. Pada penelitian ini, peneliti telah mengenal
kedisiplinan waktunya melalui suatu edukasi pada mahasisw

Bisnis Program studi Manajemen bisnis Politeknik Negeri Manado.

Budaya kerja Jepang tersebut adalah budaya Horenso, budaya 5 S dan budaya disiplin

waktu melalui sistem edukasi.
Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa instrument atau pernyataan dari setiap
variabel memiliki koefisien yang masuk akal untuk dijadikan alat pengukuran dalam
penelitian. Dimana kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable ‘atau dapat

dipercaya.

Dengan adanya pengenalan tentang
i suatu pengajaran yang diajarkan kepada mahasiswa ata
i serapan untuk menghasilkan suatu

budaya kerja Jepang, tidak hanya sebagai pengenalan
saja tetapi menjad u melakukan
pengembangan nilai-nilai budaya kerja Jepang sebaga

sistem edukasi.
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